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ABSTRAK 
EGGI GINANJAR, 14122210959.” Perlindungan Keselamatan Dan Kesehatan  
Tenaga Kerja Pada Industri Pengolahan Batu Alam (Studi Kasus pada UD. 
Andika Jaya Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon)”. Skripsi 2016. 
UD. Andika Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri 
pengolahan batu alam. Aktivitas produksinya mendapatkan perhatian dari 
kalangan praktisi bidang keselamatan dan kesehatan kerja, tidak lain karena 
dalam proses produksi mulai dari persiapan bahan baku sampai proses finishing 
terdapat risiko berupa kecelakaan kerja yang sewaktu-waktu dapat mengancam 
keselamatan dan kesehatan pekerja. Bahaya terhadap keselamatan dan kesehatan 
pada proses produksi disebabkan karena dalam proses produksinya menggunakan 
mesin yang berbahaya, seperti mesin pemotong batu yang berukuran besar serta 
lingkungan kerja yang tidak sehat, seperti polusi, polutan, kebisingan. Kebisingan 
selama bekerja yang mempunyai efek samping dapat menimbulkan penyakit 
akibat kerja seperti gangguan pernafasan, mata iritasi, penyakit kulit, serta 
kecelakaan kerja lainnya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan perusahaan Andika 
Jaya dalam perlindungan keselamatan tenaga kerja di industri pengolahan batu 
alam, pandangan Islam dan  peraturan perundang-undangan terhadap kebijakan 
perlindungan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja di perusahaan Andika Jaya. 
 Penelitian  ini  menggunakan penelitian  lapangan  (field  research).  
Metode yang  digunakan  adalah  metode kualitatif,  dimana  pengumpulan  
datanya dilakukan  dengan  observasi  dan wawancara   langsung   sehingga   
mampu   menggali   lebih   mendalam   tentang pelaksanaan program keselamatan 
dan kesehatan kerja di perusahaan ini. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam rangka 
pelaksanaan perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja, perusahaan ini sudah 
melakukan upaya-upaya sebagaimana yang sudah diatur dalam peraturan 
perundang-undangan serta dalil terkait yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits 
yaitu dengan cara membuat suatu kebijakan perusahaan seperti penyediaan alat 
pelindung diri, pemberian upah, pemberian cuti serta pengawasan terhadap 
pekerja dan perawatan alat produksi. Namun pelaksanaan perlindungan 
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja pada perusahaan ini belum sepenuhnya 
diterapkan yaitu seperti mengikutsertakan pekerjanya pada program Jamsostek. 
Hal ini dikarenakan dari aspek pendanaan perusahaan ini belum mampu 
menyediakan dana yang dibutuhkan untuk membayar iuran Jamsostek. 
 
Kata kunci: Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Tenaga Kerja, Industri, Batu 
Alam. 
   
ABSTRACT 
 
EGGI GINANJAR, 14122210959. "Protection of Labor Safety and Health At 
Natural Stone Processing Industry (Case Study at UD. Andika Jaya subdistrict 
Dukupuntang Cirebon)". Thesis, 2016. 
 
UD. Andika Jaya is a company engaged in the field of natural stone 
processing industry. Production activities to the attention of the practitioners in 
the field of safety and health, not least because in the production process from raw 
material preparation to the finishing process there are risks such as accidents that 
sometimes can threaten the safety and health of workers. Danger to safety and 
health in the production process caused by the production process using 
dangerous machinery, such as stone cutting machine is large and unhealthy 
working environment, such as pollution, pollutants, noise. The noise during the 
work which has the side effect can cause occupational diseases such as respiratory 
problems, eye irritation, skin diseases, as well as other workplace accidents. 
This study aims to determine the company's policy Andika Jaya in the 
protection of safety of workers in the industrial processing of natural stone, view 
of Islam and legislation on safety and health protection policy of the workforce in 
the company Andika Jaya. 
This study uses field research (field research). The method used is 
qualitative method, where data collection is by direct observation and interviews 
so as to dig deeper on the implementation of occupational safety and health 
program in this company. 
The results obtained from this study indicate that in the implementation of 
occupational safety and health protection, the company has made efforts as set out 
in legislation as well as related proposition contained in the Qur'an and Hadith 
that is by making a company policy such as the provision of personal protective 
equipment, remuneration, leave administration and supervision of the workers and 
the maintenance of production equipment. However, the implementation of safety 
and health protection of workers at these companies have not been fully 
implemented, namely as workers participate in the Social Security program. This 
is because of the financial aspect of this company has not been able to provide the 
funds needed to pay Social Security contributions. 
Keywords: Safety, Health, Labour, Industry, Natural Stone. 
 
 
 
 
 
   
 الملخص
 
 صْبعخ اىطجيعي اىحغش في واىصحخ اىعَو سلاٍخ حَبيخ" .١٤١٢١٠١٥١ RAJNANIG IGGE,
 ٢٠١٦ أغشوحخ،)". سيشيجىُدومىفْزِ  اىفشعيخ اىَْبغق  اّذمبعبىب DUفي حبىخ دساسخ( رغهيض
 
 ٍغبه في اىعبٍييِ اّزجبٓ الإّزبط أّشطخ. اىطجيعي اىحغش صْبعخ ٍغبه في رعَو ششمخ هي عبيب
 ٍخبغش هْبك اىزشطيت ىعَييخ اىخبً اىَىاد إعذاد ٍِ الإّزبط عَييخ في أقيهب ىيس لأسجبة واىصحخ، اىسلاٍخ
 في واىسلاٍخ اىصحخ عيً خطش. اىعَبه وصحخ سلاٍخ الأحيبُ ثعط في رهذد أُ يَنِ اىزي اىحىادس ٍضو
 غيش عَو وثيئخ مجيش حغش قطع آىخ ٍضو خطشح، آلاد ثبسزخذاً الإّزبط عَييخ عِ اىْبعَخ الإّزبط عَييخ
 أُ يَنِ اىغبّجيخ آصبسٓ ٍِ وينىُ اىعَو أصْبء اىعىظبء. واىعىظبء واىَيىصبد، اىزيىس ٍضو صحيخ،
 غيشهب ومزىل اىغيذيخ، والأٍشاض اىعيِ، ورهيظ اىزْفسي، اىغهبص في ٍشبمو ٍضو اىَهْيخ الأٍشاض رسجت
 .اىعَو أٍبمِ في اىحىادس ٍِ
 اىزغهيض في اىعبٍييِ سلاٍخ حَبيخ في عبيباّذمب اىششمخ سيبسخ رحذيذ إىً اىذساسخ هزٓ ورهذف
 ٍِ اىصحيخ واىحَبيخ اىسلاٍخ سيبسخ عيً واىزششيعبد الإسلاً وعشض اىطجيعي، اىحغش ٍِ اىصْبعي
 .عبيب اّذمب اىششمخ في اىعبٍيخ اىقىي
 اىْىعي، غشيقخ هي اىَسزخذٍخ اىطشيقخ). ٍيذاّي ثحش( اىَيذاّيخ اىجحضيخ اىذساسخ هزٓ رسزخذً
 اىَهْيخ اىسلاٍخ رْفيز ثشأُ أعَق ىحفش ورىل واىَقبثلاد اىَجبششح اىَلاحظخ غشيق عِ اىجيبّبد عَع حيش
 .اىششمخ هزٓ في اىصحخ وثشّبٍظ
 اىصحخ، وحَبيخ اىَهْيخ اىسلاٍخ رْفيز في أُ اىذساسخ هزٓ ٍِ عييهب اىَزحصو اىْزبئظ ورشيش
 اىنشيٌ اىقشآُ في اىىاسدح اىصيخ راد اقزشاػ ومزىل اىقبّىُ، في اىَجيِ اىْحى عيً عهىدهب اىششمخ وحققذ
 ورزشك والأعىس اىشخصيخ اىىقبيخ ٍعذاد رىفيش ٍضو ششمخ سيبسخ صْع ٍِ هي اىزي اىششيف واىحذيش
 وحَبيخ واىصحخ اىسلاٍخ رْفيز رْفز ىٌ رىل، وٍع. الإّزبط ٍعذاد وصيبّخ اىعَبه عيً والإششاف إداسح
 لأُ ورىل. الاعزَبعي اىعَبُ ثشّبٍظ في اىعَبه يشبسك مَب وهي مبٍو، ثشنو اىششمبد هزٓ في اىعَبه
 اىزأٍيْبد اشزشامبد ىذفع اىلاصٍخ الأٍىاه رىفيش عيً قبدسح اىششمخ ىهزٓ اىَبىي اىغبّت ينِ ىٌ ٍِ
 .الاعزَبعيخ
 
 اىطجيعي واىحغش واىصْبعخ واىعَو واىصحخ اىسلاٍخ: اىجحش ميَبد
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan nasional yang berlangsung selama ini telah 
memperluas kesempatan kerja serta memberikan penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup bagi tenaga kerja itu sendiri dan keluarganya. 
Dalam melaksanakan pembangunan diperlukan beberapa faktor yang  
menunjang seperti faktor modal, alam dan tenaga kerja. Ketiga faktor tersebut 
merupakan hal yang sangat penting yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
lainnya. Dari ketiga faktor tersebut, faktor tenaga kerja atau sumber daya 
manusia memegang peranan  yang tidak kalah pentingnya dibanding dengan  
faktor penunjang lainnya. Hal ini didukung oleh jumlah penduduk yang sangat 
besar, merupakan salah satu modal yang sangat penting mengingat faktor 
tenaga kerja dalam proses pembangunan ini harus diperhatikan, oleh karena 
itu diperlukan usaha-usaha untuk membina, mengarahkan serta perlindungan 
bagi tenaga kerja untuk menciptakan keamanan yang berkaitan dengan yang 
dilakukannya. 
Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, tenaga 
kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat
1
. Sedangkan  bagi perusahaan yang 
memperkerjakan tenaga kerja harus memperhatikan keamanan dalam bekerja. 
Keamanan dalam melakukan suatu pekerjaan  ditandai dengan adanya 
kesempurnaan didalam lingkungan kerja, alat kerja, bahan kerja yang 
dikendalikan oleh sebuah sistem manajemen yang baik.  
                                                          
1
 Agusmidah, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 6. 
2 
 
 
 
Beberapa pengamatan menunjukkan bahwa rasa aman di dalam 
menjalankan tugas masih menjadi dambaan bagi semua pekerja.
2
 Sebagai 
contoh: 
1. Terdapatnya alat-alat terutama pada industri pada pengolahan yang 
terbuka yang mengundang bahaya 
2. Curahan bahan yang dapat menyebarkan partikel-partikel dari bahan 
industri yang menyebabkan sakit 
3. Perencanaan lingkungan oleh limbah industri pengolahan yang dapat 
mengganggu keamanan dan kenyamanan pekerja 
4. Sistem manajemen terbuka yang dapat mempengaruhi sikap kerja yang 
baik. 
Selain keamanan kerja perlu juga memperhatikan keselamatan dan 
kesehatan pekerja, keselamatan dan kesehatan kerja harus diterapkan dan 
dilaksanakan disetiap tempat kerja (perusahaan). Tempat kerja adalah setiap 
tempat yang di dalamnya terdapat 3 (tiga) unsur yaitu:
3
 
1. Adanya suatu usaha, baik itu usaha yang bersifat ekonomis maupun usaha 
sosial 
2. Adanya sumber bahaya 
3. Adanya tenaga kerja yang bekerja di dalamnya, baik secara terus menerus 
maupun hanya sewaktu-waktu. 
Namun harus ditekankan bahwa pemeliharaan keselamatan dan 
kesehatan kerja tidak hanya menjadi kewajiban perusahaan atau tugas aparatur 
pemerintahan yang bertanggung jawab atas hal tersebut. Tetapi juga para 
tenaga kerja harus mendukung program-program yang dibuat oleh pemerintah 
maupun perusahaan terkait yaitu dengan mentaati dan melaksanakan program-
program tersebut
4
.  
 
                                                          
2
Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatan Makro, (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2012), 154. 
3
Sendjun H. Manulang, Pokok-pokok Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, (Jakarta: 
Rineka Cipta,1995), 83. 
4
Sondang P. Siagian, Manajemen Abad 21, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 179. 
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Di era globalisasi saat ini, persaingan industri semakin ketat dan suatu 
perusahaan harus mampu  bersaing dengan kompetitornya. Kekuatan yang ada 
dalam suatu perusahaan terletak pada orang-orang yang ada dalam perusahaan 
tersebut. Salah satu di antaranya adalah tenaga kerja, dalam Undang-undang 
No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan mendefinisikan tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan guna menghasilkan 
barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
masyarakat
5
. 
Namun kemampuan bekerja dan penghasilan pekerja tersebut dapat 
berkurang atau bisa hilang karena berbagai halangan atau risiko yang dialami 
oleh tenaga kerja, yaitu kecelakaan. Oleh karena itu baik pengusaha yang 
memperkerjakan tenaga kerja atau pun instansi-instansi pemerintah harus 
memberikan rasa nyaman dan aman bagi para tenaga kerja. Hal ini sejalan 
dengan pemikiran-pemikiran dunia dewasa ini yang menuntut perlunya 
kenyamanan dan keamanan manusia dalam bekerja. Pemikiran-pemikiran 
tersebut dilandasi dengan filosofi yang menjadikan manusia sebagai titik 
sentral dalam pembangunan nasional  untuk mencapai tingkat kehidupan dan 
kesejahteraan. 
Kesejahteraan adalah pelayanan sosial yang disediakan perusahaan 
bagi karyawan dan keluarganya. Tujuannya adalah untuk memelihara dan 
meningkatkan semangat dan produktivitas kerja yang dilaksanakan melalui 
program kesejahteraan sosial
6
.  Kesejahteraan itu merupakan sasaran pokok 
terlepas dari sistem dan teknologi apapun yang dipakai dalam proses produksi. 
Salah satu aspek pada kesejahteraan kerja adalah keselamatan dan kesehatan 
kerja terutama di era industrialisasi ini
7
. 
Keselamatan dan kesehatan tenaga kerja diselenggarakan untuk 
melindungi keselamatan pekerja guna mewujudkan produktivitas kerja yang 
                                                          
5
Hardijan Rusli, Hukum Ketenagakerjaan Berdasarkan UU No.13/2003 tentang 
Ketenagakerjaan    dan Peraturan Terkait Lainnya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 6.  
6
Burhannudin A. Tayibnapis, Administrasi Kepegawaian: Suatu Tinjauan Analitik, 
(Jakarta: Pradnya Paramita, 1995), 298. 
7
Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatan Makro, 137. 
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optimal. Upaya keselamatan dan kesehatan kerja dimaksudkan untuk 
memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan para 
pekerja dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 
pengendalian bahaya ditempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan dan 
rehabilitasi. 
Salah satu masalah yang hampir setiap hari terjadi di tempat kerja 
adalah kecelakaan yang menimbulkan hal-hal yang tidak kita inginkan, seperti 
kerusakan peralatan kerja, cedera tubuh, kecacatan bahkan kematian. Apabila 
kematian menyangkut banyak nyawa, maka yang terjadi adalah bencana. 
Menurut International Labour Organization (ILO), setiap tahun terjadi 1,1 
juta kematian yang disebabkan oleh penyakit atau kecelakaan akibat 
hubungan pekerjaan. Sekitar 300.000 kematian terjadi dari 250 juta 
kecelakaan dan sisanya adalah kematian karena penyakit akibat hubungan 
pekerjaan, dimana diperkirakan terjadi 160 juta penyakit akibat hubungan 
pekerjaan baru setiap tahunnya. 
Bencana di industri (idustrial disasters) dikategorikan sebagai 
bencana karena ulah manusia. Sesuai dengan jumlah korban yang terjadi 
misalnya sekitar 20 korban disebut bencana industri berskala kecil, 20 sampai 
50 korban disebut bencana industri skala menengah dan bila menyangkut 50 
100 orang atau lebih termasuk skala berat. Selanjutnya yang menjadi pokok 
pembicaraan kita adalah masalah kecelakaan Industri. Kecelakaan adalah 
kejadian yang timbul tiba-tiba, tidak diduga dan tidak diharapkan. 
Kecelakaan industri adalah kejadian kecelakaan yang terjadi di 
tempat kerja khususnya di lingkungan industri dan kecelakaan ini belum tentu 
kecelakaan akibat kerja, karena untuk sampai ke diagnose kecelakaan akibat 
kerja harus melalui prosedur investigasi. Didalam terjadinya kecelakaan 
industri tidak ada unsur kesengajaan apalagi direncanakan, sehingga bila ada 
unsur sabotase atau tindakan kriminal merupakan hal yang diluar makna dari 
kecelakaan industri
8
. 
                                                          
8
 https://bempolnes.wordpress.com/2008/05/14/kecelakaan-di-industri/ diakses 22 maret 
2016 
5 
 
 
 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnakertrans) Kabupaten 
Cirebon memberikan perhatian serius terkait dengan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3). Maka dari itu, Disnakertrans menggadakan bimbingan 
teknis (bimtek) keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Dalam bidang K3 
kegiatan yang dilakukan meliputi pembinaan dan pengawasan serta 
perlindungan tenaga kerja ke perusahaan-perusahaan terhadap pelaksanaan 
peraturan perundang-undangan dibidang norma keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3), termasuk pemeriksaan ketenagakerjaan. Pemeriksaan dan 
pengujian objek pengawasan K3 ke perusahaan. Pelaksanaan K3 pada 
hakekatnya ditujukan untuk mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja, namun dalam kenyataannya kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja ini tetap saja tinggi. 
Data dari Kemanakertrans tahun 2016, terjadi kecelakaan kerja 
sebanyak 105.182 kasus dan rata-rata terjadi kecelakaan kerja yang 
mengakibatkan korban meninggal dunia sebanyak 2.375 orang
9
. 
Demikian juga, untuk di Kabupaten Cirebon pada tahun 2010 berdasarkan 
data laporan kecelakaan kerja terjadi kasus kecalakaan dengan korban 
meninggal empat orang, cacat tetap sebanyak enam orang dan sembuh 
sebanyak 57 orang
10
.  
Pada hari minggu tanggal 26/4/2015, pukul 11.00 WIB menjadi hari 
yang kelam bagi dunia pertambangan di kabupaten Cirebon. Karena terjadi 
longsor di area pertambangan batu alam, Gunung Kuda, Desa Cipanas, 
Kecamatan Dukupuntang, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Sejumlah orang 
terkubur material bebatuan. Peristiwa longsor dari tebing setinggi sekitar 20 
meter di tempat tersebut menimpa dua unit eskavator dan lima unit 
dumptruck, serta tujuh orang tertimbun batuan
11
. 
                                                          
9
http://poskotanews.com/2016/01/12/menaker-angka-kecelakaan-kerja-masih-tinggi/ 
diakses 14 februari 2016. 
10
 http://www.radarcirebon.com/kecelakaan-kerja-masih-tinggi.html diakses 23 maret 
2016. 
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 http://news.detik.com/berita/2898758/area-pertambangan-batu-alam-di-cirebon-
longsor-7-orang-tertimbun  diakses 23 maret 2016. 
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Peristiwa longsor yang terjadi di pertambangan gunung kuda itu 
disebabkan karena kelalaian dari pihak pengelola tambang yang tidak 
memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Meski aktivitas 
pertambangan batu di Gunung Kuda, Desa Bobos, Kecamatan Dukuputang 
sudah sering mendapat teguran dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air dan 
Pertambangan (DPSDAP) Kabupaten Cirebon, para pengusaha sepertinya 
tidak menghiraukan teguran tersebut. Pelanggaran terus terjadi dan dampak 
kerusakan lingkungan mulai terasa. Mereka juga tak menerapkan standar 
eksplorasi areal tambang. Aktivitas pertambangan yang terjadi selama ini 
terhitung masih tradisional
12
.  
Padahal dalam UU No. 1 tahun 1997 tentang Keselamatan Kerja 
bahwa: 
a. Ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja berlaku di setiap tempat kerja 
yang mencakup 3 (tiga) unsur pokok (tenaga kerja, bahaya kerja dan usaha 
baik bersifat ekonomi maupun sosial). 
b. Ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja berkaitan dengan 
perlindungan: 
1) Tenaga kerja 
2) Alat, bahan, pesawat, mesin dan sebagainya 
3) Lingkungan 
4) Proses produksi 
5) Sifat pekerjaan 
6) Cara kerja 
c. Persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja diterapkan sejak tahap 
perencanaan, pembuatan, pemakaian barang ataupun produk teknis dan 
seterusnya. 
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http://www.radarcirebon.com/k3-tak-diterapkan-aturan-dilanggar.html  diakses  23-03-
2016. 
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d. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan tanggung jawab semua 
pihak, khususnya pihak terkait dengan proses penyelenggaraan suatu 
usaha
13
. 
 
 
Dalam UU No. 13 tahun 2003 tentang Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, Pasal 86 juga disebutkan bahwa: 
a. Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan 
atas : 
1) Keselamatan dan kesehatan kerja; 
2) Moral dan kesusilaan; dan 
3) Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-
nilai agama. 
b. Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan 
produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
c.  Perlindungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku. 
Serta disebutkan juga pada Pasal 87: 
a. Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan. 
b. Ketentuan mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan 
Peraturan Pemerintah
14
. 
Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan. 
Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja adalah bagian dari sistem 
manajemen perusahaan secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, 
perencanaan, pelaksanaan, tanggung jawab, prosedur, proses, dan sumber 
                                                          
13
Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatan Makro, 138-139. 
14
Http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_13_03.htm  diakses 24-03-2016. 
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daya yang dibutuhkan bagi pengembangan penerapan, pencapaian pengkajian, 
dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka 
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja, guna terciptanya 
tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif
15
.   
Upaya pencegahan agar kecelakaan kerja tidak terjadi, maka 
perusahaan harus senantiasa merencanakan sebuah program agar kecelakaan 
kerja tersebut dapat diminimalisir. Turun atau kecilnya angka kecelakaan 
kerja pada suatu perusahaan tidak saja akan menaikkan angka produktifitas 
tetapi juga akan menimbulkan rasa aman dan gairah kerja pada tenaga kerja 
dalam melaksanakan pekerjaannya dan hal ini akan berdampak baik bagi 
pekerja maupun perusahaan. 
Jadi, agar perusahaan itu mampu bersaing dengan kompetitornya 
maka perusahaan tersebut harus mampu memberikan perlindungan kepada 
tenaga kerja supaya para tenaga kerja dapat bekerja dengan nyaman sehingga 
mereka dapat bekerja maksimal yang nantinya akan menhasilkan suatu produk 
yang bermutu. 
Menjamurnya pabrik-pabrik pengelolaan batu alam di Kecamatan 
Dukupuntang mengindikasikan bahwa usaha industri batu alam memiliki 
prospek yang menjanjikan. Namun, dalam pelaksanaan kegiatan  industri 
pengelolaan batu alam  masih banyak pabrik-pabrik batu alam yang masih 
belum menerapkan standar keselamatan kerja pada pekerjanya sehingga dapat 
mengancam keselamatan dan kesehatan mereka. Dalam menyusun rencana 
agar para tenaga kerja yang bekerja di perusahaan Andika Jaya keselamatan 
dan kesehatannya terlindungi, maka selalu diupayakan agar dalam semua 
aktivitas perusahaan selalu mengacu pada standar keselamatan kerja.  
Perusahaan Andika Jaya merupakan salah satu perusahaan perintis 
dari perusahaan-perusahaan pengelolaan batu alam yang berada di Desa 
Cangkoak, Kecamatan Dukupuntang, serta sebagai salah satu perusahaan batu 
alam yang cukup besar. Dalam kegiatan produksinya pun perusahaan Andika 
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Hardijan Rusli, Hukum Ketenagakerjaan Berdasarkan UU No.13/2003 tentang 
Ketenagakerjaan dan Peraturan Terkait Lainnya,82. 
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Jaya sudah didukung dengan alat-alat yang modern yang dapat menghasilkan 
output lebih cepat, namun dalam pengoperasian alat-alat tersebut harus 
dikerjakan oleh tenaga ahli dalam bidangnya agar tidak terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan.  
Dalam pelaksanaan produksi pada perusahaan pengelolaan batu alam 
Andika Jaya, insiden-insiden yang tidak diinginkan terjadi seperti kecelakaan 
kerja masih saja menimpa kepada para tenaga kerja. Namun kasus-kasus 
kecelakaan kerja yang terjadi pada perusahaan ini masih dalam skala ringan 
dan tidak sampai membuat tenaga kerja cacat atau bahkan merenggut nyawa. 
Kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada perusahaan Andika Jaya yaitu 
seperti terjepit oleh batu dan tersengat oleh strum dari mesin pemotong batu. 
Selain masalah yang terjadi karena kasus-kasus kecelakaan kerja 
akibat kelalaian dari para tenaga kerja, ada juga risiko gangguan kesehatan 
yang mengancam para tenaga kerja yaitu sakit diare dan penyakit kulit yang 
diakibatkan karena terkena air limbah batu alam. Kasus ini biasanya menimpa 
para tenaga kerja yang bekerja di bidang pemotongan batu alam, yang mana 
dalam pemotongan batu alam mengharuskan para tenaga kerja untuk 
menggunakan air agar debu dari pemotongan batu alam itu tidak berterbangan 
yang nantinya akan lebih membahayakan keselamatan dan kesehatan para 
tenaga kerja. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
menyusun skripsi dengan judul “Perlindungan Keselamatan dan Kesehatan 
Tenaga Kerja pada Industri Pengolahan Batu Alam: Studi Kasus pada 
UD. Andika Jaya Dukupuntang, Kabupaten Cirebon”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam menguraikan permasalahan penelitian ini ada beberapa 
langkah yang harus dilakukan, yaitu:  
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1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah “Tenaga Kerja dan 
Hubungan Industrial” yang mana dalam penelitian ini berkaitan 
dengan perlindungan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 
pengelolahan batu alam yaitu “Peran Perusahaan Andika Jaya dalam 
melindungi tenaga kerjanya di industri pengolahan batu alam”. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan 
pendekatan empiris field research (penelitian lapangan) yang 
dilakukan di perusahaan Andika Jaya yakni dengan cara wawancara 
bersama pemilik perusahaan dan para tenaga kerja. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 
peran Perusahaan Andika Jaya dalam upayanya untuk memberikan 
perlindungan keselamatan tenaga kerjanya di industri pengolahan batu 
alam. 
2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, agar dalam penelitian ini 
permasalahannya tidak melebar, penulis membatasi masalah yaitu seputar 
peran perusahaan Andika Jaya dalam melindungi keselamatan tenaga kerja 
di industri pengolahan batu alam. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Dari beberapa tahapan di atas, dapat diperoleh rumusan masalah 
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana kebijakan perusahaan Andika Jaya dalam perlindungan 
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja? 
b. Bagaimana pandangan Islam terhadap perlindungan keselamatan dan 
kesehatan tenaga kerja di perusahaan Andika Jaya?  
11 
 
 
 
c. Bagaimana perlindungan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja di 
perusahaan Andika Jaya menurut peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitain ini dilakukan dengan tujuan:  
1. Menjelaskan kebijakan perusahaan Andika Jaya dalam perlindungan 
keselamatan tenaga kerja pada industri pengolahan batu alam. 
2. Menjelaskan pandangan Islam terhadap perlindungan keselamatan dan 
kesehatan tenaga kerja di perusahaan Andika Jaya. 
3. Menjelaskan perlindungan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja di 
perusahaan Andika Jaya menurut peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat, antara lain:  
a. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam hal yang 
berkaitan dengan perlindungan keselamatan tenaga kerja pada industri 
pengolahan batu alam. 
b. Bagi Akademik 
Penelitian ini sebagai implementasi dari fungsi Tri Dharma 
perguruan tinggi, dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan kajian dan bahan bacaan yang dapat menambah wawasan 
pengetahuan bagi dunia keilmuan yang ada di bidang perlindungan 
keselamatan tenaga kerja pada industri pengolahan  batu alam khususnya 
pada jurusan Muamalah/ Hukum Ekonomi Syar’iah IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon. 
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c. Bagi Perusahaan Andika Jaya 
Diharapkan setelah dilakukannya penelitian ini, Perusahaan 
Andika Jaya dapat mengoptimalkan kebijakan-kebijakan tentang 
keselamatan tenaga kerja di industri pengolahan batu alam sehingga dapat 
memberikan rasa aman dan nyaman bagi para pekerja. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Setelah menelusuri penelitian terdahulu, penulis menemukan hasil 
penelitian yang pembahasannya berkaitan dengan judul penelitian yang 
penulis angkat, yaitu sebagai berikut: 
Pada penelitian yang pertama, yaitu skripsi yang ditulis oleh  
Handhika Dedy Rukmana mahasiswa Universitas Jember Fakultas Hukum 
pada tahun 2011 “Pelaksanaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Program 
Pemeliharaan Kesehatan dan Kecelakaan Kerja dalam Rangka Perlindungan 
Hukum Pekerja/Buruh di Lingkungan Industri Kecil Kabupaten Magetan”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di lingkungan industri kecil Kabupaten 
Magetan pekerja/buruh telah di daftarkan sebagai peserta progam Jamainan 
Sosial Tenaga Kerja berkaitan dengan jaminan kesehatan dan kecelakaan 
kerja. Apa yang telah di lakukan oleh pengusaha tersebut telah sesuai dengan 
apa yang di amanatkan dalam Undang-nndang No.13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan dan juga Undang-undang no 3 tahun 1992 tentang Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja. Dimana di dalam Perundang-undangan tersebut 
mewajibkan pengusaha untuk mengikut sertakan pekerja/buruh mereka 
sebagai peserta Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja terutama bidang 
kesehatan dan kecelakaan kerja demi terwujudnya kesejahteraan 
pekerja/buruh
16
. 
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 Handhika Dedy Rukmana, Pelaksanaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Program 
Pemeliharaan Kesehatan Dan Kecelakaan Kerja Dalam Rangka Perlindungan Hukum 
Pekerja/Buruh Di Lingkungan Industri Kecil Kabupaten Magetan, (Skripsi: Universitas Jember, 
2011), kesimpulan. 
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Yang kedua, yaitu jurnal yang ditulis oleh Maria Arini R. W, E. 
Imma Indra Dewi, yang  berjudul  “Perlindungan Keselamatan Kerja Bagi 
Petugas Pengisian Uang pada Anjungan Tunai Mandiri (Atm) Akibat Terjadi 
Kecelakaan Kerja” dimuat dan dipublikasikan oleh Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta  berdasarkan analisis terhadap data yang diperoleh, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perlindungan keselamatan kerja petugas pengisian uang 
mesin anjungan tunai mandiri (ATM) hanya diberikan ketika terjadi 
kecelakaan kerja atau disebut dengan upaya kuratif, tapi belum mengarah 
pada tindakan/upaya preventif atau pencegahan terjadinya kecelakaan kerja, 
misalnya, pemberian alat perlindungan diri (APD) seperti: baju pelindung 
(Kevlar Vest), safety shoes, pelatihan bela diri, dan pemberian asuransi di luar 
badan penyelenggara jaminan sosial (BPJS)
17
. 
Sementara itu pada penelitian yang ketiga, yaitu tesis yang ditulis 
oleh Suwarto mahasiswa program studi Ilmu Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Perlindungan Hukum tentang 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja Menurut Undang–undang Nomor 3 Tahun 1992 
(Studi Kasus di PT. Tupai Adymas Indonesia Kabupaten Boyolali)” Program 
Pasca Sarjana Magister Ilmu Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta”.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberian Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja di Kabupaten Boyolali telah sesuai menurut Undang–undang 
Nomor 3 Tahun 1992, khususnya bagi perusahaan industri menengah dan 
perusahaan industri  besar. Pelaksanaan pemberian Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja meliputi Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JK), 
Jaminan Hari Tua (JHT), dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK)
18
. 
Sedangkan pada penelitian yang keempat, yaitu skripsi yang ditulis 
oleh Wisnu Kawiryan mahasiswa program studi Ilmu Hukum Universitas 
                                                          
17
Maria Arini R. W, E. Imma Indra Dewi, Perlindungan Keselamatan Kerja Bagi 
Petugas Pengisian Uang Pada Anjungan Tunai Mandiri (Atm) Akibat Terjadi Kecelakaan Kerja, 
(Jurnal: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Juli 2015), kesimpulan. 
18
Suwarto, Perlindungan Hukum Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja Menurut 
Undang–Undang Nomor 3 Tahun 1992 ( Studi Kasus Di Pt. Tupai Adymas Indonesia Kabupaten 
Boyolali)” Program Pasca Sarjana Magister Ilmu Hukum Universitas Muhammadiyah 
Surakarta,(Tesis: Universitas Muhammadiah Surakarta, 2006), abstrak. 
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Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Perlindungan 
Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri oleh BP3TKI  Yogyakarta: Kajian 
Perlindungan pada Masa Pra Penempatan”. Hasil dari Penelitian ini adalah 
perlindungan oleh Balai Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga 
Kerja Indonesia (BP3TKI) pada masa prapenempatan meliputi; pengurusan 
dokumen tenaga kerja diluar negeri, memberikan pembekalan sebelum 
keberangkatan, berkoordinasi dengan Pelaksanaan Penempatan Tenaga Kerja 
Indonesia Swasta (PPTKIS), juga melayani pengaduan tentang masalah yang 
dihadapi CTKI/TKI. Selain itu BP3TKI juga mengontrol, memantau keadaan 
hak dan kewajiban TKI. Hal ini sudah dilaksanakan oleh BP3TKI. Tetapi 
perlu adanya peningkatan kualitas pelayanan terhadap para tenaga kerja yang 
membutuhkan pelayanan di BP3TKI. Beberapa hal yang perlu ditingkatkan 
anatara lain pelayanan di bidang peningkatkan sarana dan prasarana dalam 
menunjang pelaksanaan perlindungan TKI termasuk sistem informasi yang 
jelas dan update. Beberapa faktor yang mempengaruhi praktik perlindungan 
oleh BP3TKI adalah kurangnya sarana prasarana, SDM kurang memadai dan 
lemahnya koordinasi anatar instansi pemerintah maupun swasta, juga aturan 
yang tumpang tindih, oleh karena itu dibutuhkan perhatian dari pemerintah 
pusat untuk mengkaji kembali terkait regulasi yang mengatur tentang 
perlindungan TKI. Harapan dari penelitian ini pemerintah pusat maupun dan 
daerah dan perusahaan swata meningkatkan upaya perlindungan terhadap 
Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri
19
. 
Serta pada penelitian yang kelima, yaitu jurnal yang ditulis oleh Lalu 
Husni, dosen Program Studi HukumPerdata  Fakultas Hukum Universitas 
Mataram ini berisi penelitian tentang “Perlindungan Hukum terhadap Tenaga 
Kerja Indonesia di Luar Negeri” yang kemudian dimuat dan dipublikasikan 
oleh Mimbar Hukum. Dari jurnal penelitian ini, dapat diketahui bahwa 
ketidakberlakuan UU No. 39 tentang Penempatan dan Perlindungan TKI di 
luar negeri secara filosofis karena belum mencerminkan citra hukum bangsa 
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Wisnu Kawiryan, Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia Di Luar Negeri oleh BP3TKI  
Yogyakarta: Kajian Perlindungan Pada Masa Pra Penempatan, (Skripsi: Universitas Islam 
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Indonesia sebagai nilai positif yang tertinggi yakni Pancasila yakni khususnya 
sila ke dua “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab”, yang menempatkan 
manusia sebagai makhluk yang yang memiliki harkat dan martabat. Secara 
yuridis peraturan perundang-undangan dibidang penempatan dan 
perlindungan TKI tidak sinkron baik vertikal maupun horisontal. Sedangkan 
secara sosiologis kurangnya tingkat kesadaran hukum calon TKI, kurangnya 
pengawasan dari pegawai pengawas ketenagakerjaan, dan penegakan hukum 
yang lemah
20
. 
Pada penelitian ini, terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu 
yaitu pada lokasi penelitian, di mana penelitian ini dilakukan di industri 
pengolahan batu alam, yaitu di UD. Andika Jaya. Selain itu dalam landasan 
teori dan pembahasan hasil penelitian pada penelitian ini, peneliti mencoba 
mengaitkan dengan undang-undang tentang keselamatan dan kesehatan tenaga 
kerja yang tidak ada pada penelitian terdahulu. 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, penelitian tentang 
“Perlindungan Keselamatan Tenaga Kerja Pada Industri pengolahan Batu 
Alam: Studi Kasus Dilakukan di UD. Andika Jaya” belum pernah dilakukan 
dan ditulis oleh siapapun. 
 
F. Kerangka Berpikir 
UU No. 13 Tahun 2003 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
menyebutkan, perlindungan terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk 
menjamin hak-hak dasar pekerja dan menjamin kesamaan kesempatan, serta 
perlakuan tanpa diskriminasi atas dasar apapun untuk mewujudkan 
kesejahteraan pekerja dan keluarganya dengan tetap memperhatikan 
perkembangan dunia usaha
21
. 
Tantangan dalam era industrialisasi akan semakin meningkat dengan 
dipergunakannya teknologi canggih dengan risiko tinggi. Tantangan tersebut 
                                                          
20 Lalu Husni, Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Di Luar Negeri, 
(Jurnal: Mimbar Hukum, Volume 23, Nomor 1, Februari 2011), kesimpulan. 
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 Agusmidah, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, 61. 
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harus dijawab dengan kesiapan tenaga kerja yang baik dari segi pendidikan 
dan keterampilan maupun alat-alat perlindungan kerja
22
. Hal ini dimaksudkan 
agar kecelakaan kerja dapat diminimalisir. 
Dalam rangka persaingan di era global ini daya saing tingkat nasional 
berada dalam posisi yang sangat memprihatinkan baik di tinjau dari segi 
kualitas tenaga kerja maupun dari aspek keselamatan dan kesehatan kerja pada 
tahun 2001 angka Human Development Index (HDE) Negara kita berada pada 
posisi ke 110 dari 173 negara. Sementara itu ditinjau dari tingkat kecelakaan 
kerja yang mempengaruhi daya saing kita di pasar internasional sesuai dengan 
laporan “World Copmentitiveness Year book ILO 2001“ berada pada ranking 
26 dari 27 negara didunia. Maka ini betul–betul sangat memprihatinkan 
tingkat–tingkatkan perlindungan hukum terhadap keselamatan kerja untuk 
menekan angka kecelakaan kerja di perusahaan–perusahaan di Indonesia. 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) akan menciptakan terwujudnya 
pemeliharaan karyawan yang baik. K3 ini harus ditanamkan pada diri masing-
masing individu karyawan, dengan penyuluhan dan pembinaan yang baik agar 
mereka menyadari pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya maupun untuk 
perusahaannya. Apabila banyak terjadi kecelakaan, karyawan banyak yang 
menderita, absensi meningkat, produksi menurun, dan biaya pengobatan 
semakin besar. Ini semua akan menimbulkan kerugian bagi karyawan maupun 
perusahaan bersangkutan, karena mungkin karyawan terpaksa berhenti bekerja 
sebab cacat dan perusahaan kehilangan karyawannya. 
Hal inilah yang mendorong pentingnya K3 ditanamkan pada diri para 
karyawan, bahkan perlu diberikan hukuman bagi karyawan yang tidak 
memakai alat-alat pengaman saat bekerja. K3 ini merupakan tindak kontrol 
preventif yang mendorong terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik
23
 
 
 
 
                                                          
22
 Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatan Makro, 137. 
23
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), 188. 
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G. Metodologi Penelitian 
Dalam metode penelitian ini, ada beberapa langkah yang akan 
ditempuh untuk menjawab permasalahan yang ditetapkan sejak dari lokasi 
penelitian, pendekatan penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Berikut masing-masing poin 
tersebut akan dijelaskan dibawah ini.  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Perusahaan 
Andika Jaya yang bertempat di perbatasan Desa Cangkoak dan Desa 
Balad. Serta bertempat di Desa Cangkoak, Kecamatan Dukupuntang, 
Kabupaten Cirebon. 
2. Pendekatan Penelitian 
 Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang mewajibkan si peneliti terjun langsung ke dalam objek penelitian. 
Penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang 
fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, 
Perusahaan  
Andika Jaya 
Pandangan 
Islam 
Perlindungan keselamatan 
dan  kesehatan tenaga kerja 
Pandangan peraturan 
perundang-undangan 
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dan lokasi penelitian. Tujuan penelitian kulitatif juga bisa menyatakan 
rancangan penelitian yang dipilih
24
. 
3. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus. Penelitian studi 
kasus pada intinya adalah meneliti kehidupan satu atau beberapa 
komunitas, organisasi atau perorangan yang dijadikan unit analisis dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif
25
. Studi kasus yang baik harus 
dilakukan secara langsung dalam kehidupan sebenarnya dari kasus yang 
diselidiki. Walaupun demikian, data studi kasus dapat diperoleh bukan 
hanya dari kasus yang diteliti, tetapi juga dapat diperoleh dari semua pihak 
yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut dengan baik. Dengan kata 
lain, data dalam studi kasus dapat diperoleh dari berbagai sumber namun 
terbatas dalam kasus yang akan diteliti
26
. 
4. Sumber Data 
a. Data  
Menurut Webster’s New World Dictionary, data adalah things 
know or assumed yang berarti data adalah sesuatu yang diketahui atau 
dianggap diketahui, artinya sesuatu yang sudah terjadi merupakan 
fakta (bukti). Data mempunyai dua kegunaan yaitu untuk mengetahui 
atau memperoleh gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan 
untuk membuat keputusan dalam memecahkan suatu persoalan
27
. 
Menurut cara memperolehnya, data dibedakan menjadi dua yakni 
sebagai berikut: 
 
 
 
                                                          
24
John W. Creswell (diterjemahkan oleh Indawan Syahri), Research Design: pendekatan 
Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 168-169. 
25
 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2007), 
141. 
26 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2005), 2.  
27 M. Nur Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 112. 
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1) Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dilapangan oleh peneliti melalui narasumber yang tepat, 
misalnya responden yang diperoleh dari wawancara kuesioner, 
data survey dan data observasi
28
. Sehingga data primer dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dengan pemilik dan karyawan perusahaan Andika Jaya. 
Data primer dalam penelitian ini yaitu berupa hasil wawancara. 
2) Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang sudah tersedia atau sudah 
ada sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data dapat 
kita peroleh dengan mudah karena sudah tersedia, misalnya di 
perpustakaan, perusahaan-perusahaan, biro pusat statistik atau 
kantor-kantor pemerintah
29
. Dan dokumentasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data atau dokumen yang tersedia di 
perusahaan Andika Jaya. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu  
dokumen-dokumen perusahaan berupa foto dan sejarah 
berkembangnya perusahaan Andika Jaya. 
b. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek 
dari mana data diperoleh
30
. Sehingga apabila dalam teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik wawancara, maka 
yang menjadi sumber data adalah informan. Sedangkan apabila dalam 
pengumpulan data menggunakan observasi maka sumber datanya 
adalah berupa benda, gerak atau suatu proses tertentu. Dan apabila 
teknik yang pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 
maka sumber datanya adalah dokumen dan catatan. 
                                                          
28 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2002), 82. 
29
 Suwarno dan Jonathan, Analisis Data Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), 11. 
30 Hadar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, 25. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
 Tahapan pertama dalam penyusunan skripsi ini adalah penyusunan 
penelitian berupa proposal penelitian yang kemudian diajukan kepada 
tempat penelitian terkait yaitu perusahaan Andika Jaya. 
 Tahap kedua dalam pengumpulan data peneliti menggali sumber 
informasi melalui: 
a. Wawancara 
Menurut Setyadin yang dikutip dalam bukunya Imam 
Gunawan, wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan 
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik
31
. Terdapat dua 
pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara ini 
yaitu pihak pertama adalah pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan pihak kedua yaitu yang diwawancarai 
(information Supplyer)
32
. Dalam penelitian ini yang akan penulis 
wawancarai yaitu pemilik perusahaan Andika Jaya yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dari pewawancara 
b. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
penginderaan
33
. Observasi menjadi kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis 
terhadap suatu masalah. Observasi memungkinkan peneliti mengamati 
dari dekat gejala penelitian atau dapat pula melibatkan diri sendiri 
                                                          
31 Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), 160. 
32
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1998), 135. 
33 M Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: : komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 
dan Ilmu Sosial Lainnya,  (Jakarta: Kencana, 2007), 118. 
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didalam situasi yang dilakukan dalam penelitian
34
. Dalam penelitian 
ini observasi akan dilakukan di perusahaan Andika Jaya. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi menjadi metode pelengkap bagi penelitian 
kualitatif, yang pada awalnya menempati posisi yang kurang 
dimanfaatkan dalam teknik pengumpulan datanya, sekarang ini 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari teknik pengumpulan data 
dalam metodologi penelitian kualitatif
35
.  Dokumentasi berasal dari 
kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat dan catatan harian
36
. Dokumentasi ditunjukkan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter serta data yang relevan dengan penelitian
37
. 
Sedangkan tahap akhir lapangan yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan cara menyajikan data dalam bentuk deskripsi dan 
menganalisis sesuai dengan tujuan yang dicapai oleh peneliti.  
6. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif lebih difokuskan selama 
proses yang terjadi dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya  
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang perlu 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
                                                          
34 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), 165. 
35 Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 180 
36 Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 158. 
37
 Riduan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2008), 58. 
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lain
38
. Berikut komponen-komponen yang diperlukan dalam analisis 
data:
39
  
a. Analisis semua data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu baik 
wawancara, pengamatan, observasi dan lain-lain yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar 
dan foto. 
b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan 
abstraksi. Di mana abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman 
yang inti, proses, dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga 
sehinggga tetap didalamnya. 
c. Menyusun dalam satuan-satuan, kemudian satuan-satuan tersebut 
dikategorisasikan pada langkah selanjutnya. Kategori-kategori tersebut 
dibuat sambil melakukan koding. 
d. Tahap akhir dari analisis data ini adalah  mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data (triangulasi). Di mana triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar dari data itu sendiri untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding  terhadap data tersebut. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri atas lima bab yang diuraikan sebagai berikut: 
Pada bab pertama  memuat tentang pendahuluan, diuraikan secara 
garis besar beberapa permasalahan penelitian yaitu latar belakang masalah; 
rumusan masalah yang terdiri dari identifikasi masalah, pembatasan masalah 
serta pertanyaan penelitian; tujuan penelitian; manfaat penelitian yang 
didalamnya meliputi manfaat bagi peneliti, akademik dan bagi tempat 
penelitian; penelitian terdahulu; kerangka pemikiran; metodologi penelitian 
yang terdiri dari lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, sumber 
                                                          
38
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013),  248. 
39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), 247. 
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data, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik analisis data; 
dan sistematika penulisan. 
Pada bab kedua membahas tentang landasan teori, teori-teori yang 
membahas mengenai konsep atau variable-variabel yang relevan dalam 
penelitian guna mendukung penyusunan teori dan konsep. 
Pada bab ketiga menjelaskan tentang kondisi objektif perusahaan 
Andika Jaya, meliputi sejarah singkatnya; kilasan umum yang terdiri dari 
lokasi/kondisi objektif , dan jumlah pelaku/bidang produksi. 
Pada bab keempat berisi tentang hasil penelitian kemudian dianalisis 
dengan menggunakan metode penelitian yang selanjutnya diadakan 
pembahasan. 
Pada bab kelima memuat tentang penutup, terdiri dari kesimpulan 
yang merupakan uraian jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian dan 
saran-saran yang merupakan rekomendasi peneliti  dari hasil pembahasan. 
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